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Abstract  
 
Early childhood education is a development effort which intended for early childhood, 
implemented by providing a stimulus to help growth and development of the physical and 
spiritual. Learning model in Early Childhood Education is thematic and implemented 
integratively, so learning in Early Childhood Education cannot be done with single model. 
The Early Childhood Education curriculum can be classified into five learning programs 
namely religious study and noble character, social study and personality, science and 
technology, aesthetics, and physical education. 
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Abstrak 
 
Pendidikan anak usia dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan pada anak anak usia dini, 
yang dilaksanakan melalui pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani. Model pemebalajaran di PAUD bersifat tematis yang 
dilakukan secara integratif, maka pemebalajaran di PAUD tidak bisa dilakukan dengan 
metode tunggal. Muatan kurikulum PAUD dapat dikelompokan dalam lima cakupan program 
pembelajaran yaitu  pembelajaran agama dan akhlak mulia, pembelajaran social dan 
kepribadian, pembelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, pembelajaran estetika,  
pembelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan. 
Kata Kunci: Kurikulum, Model, PAUD 
 
 
Pendahuluan 
Kesadaran akan kebutuhan pendidikan kini cenderung meningkat. Pendidikan secara 
universal dapat dipahami sebagai upaya pengembangan potensi kemanusiaan secara utuh dan 
penanaman nilai nilai sosial budaya yang diyakini oleh sekelompok masyarakat agar dapat 
mempertahankan hidup dan kehidupan secara layak. 
Sarana utama untuk membangun harkat,  martabat dan derajat manusia adalah melalui 
jalur pendidikan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.1  
Salah satu komponen oprasional pendidikan sebagi suatu system adalah materi. 
Materi pendidikan adalah semua bahan pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik 
dalam suatu system institusional pendidikan. Materi pendidikan ini lebih dikenal dengan 
istilah kurikulum, sedangkan kurikulum menunjuk kepada materi yang sebelumnya telah 
disusun secara sistematis guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.   
Pada hakekatnya belajar harus berlangsung sepanjang hayat. Untuk menciptkan 
generasi yang berkualitas masyarakat sangat mengharapkan adanya pendidikan yang 
memadai untuk putra putrinya terlebih pada saat mereka masih berada dalam tataran usia 
dini. 
Dewasa ini, isu hangat dalam dunia pendidikan adalah tentang penyelenggaraan 
Pendidikan Anak Usia dini (PAUD). Dengan diberlakukannya Undang-Undang No. 20  tahun 
2003, maka sistem pendidikan di Indonesia sekarang terdidri dari Pendidikan anak usia dini , 
Pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi yang keseluruhannya 
merupakan kesatuan yang sistemik. PAUD diselenggrakan sebelum jenjang pendidikan dasar. 
PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal dan atau 
informal. PAUD pada jalur pendidikan formal berbentuk taman kanak kanak (TK) Raudatul 
Athfal (RA) atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada jalur non formal berbentuk 
kelompok bermain (KOBER) taman penitipan kanak kanak (TPA) atau bentuk lain yang 
sederajat. PAUD pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga dan yang 
diselenggrakan oleh lingkungan masyarakat dimana ia tinggal.2 
 
Hakikat Anak Usia Dini 
Usia dini adalah masa keemasan anak yang juga tahap keemasan dari keseluruhan 
pendidikan setiap orang masa ini adalah masa terbaik untuk mengoptimalkan fungsi otak 
anak dengan memberikan stimulasi yang sesuai . karena itu pendidikan anak usia dini adalah 
upaya pembinaan yang ditujukan pada anak anak usia dini, yang dilaksanakan melalui 
pemberian rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
mereka agar mereka memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan dasar dan kehidupan 
berikutnya.  
Masa ini saat yang sangat tepat untuk meletakan dasar dasar pengembangan 
kemampuan fisik, bahasa ,social emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai nilai agama, 
serta kecakapan hidup yang diberikan secara terintegrasi dalam pelaksanaan pendidikan.3 
Oleh karena itu, dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan anak agar 
pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai.       
Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar di sepanjang   
rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan manusia. Pada masa ini ditandai oleh  
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berbagai periode penting yang fundamental dalam kehidupan anak selanjutnya sampai 
periode akhir perkembangannya. Salah satu periode yang menjadi penciri masa usia dini 
adalah the golden age atau periode keemasan. 
 
Prinsip prinsip Pembelajaran PAUD 
Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran PAUD meliputi: 1) 
Berorientasi pada perkembangan anak. Dalam melakukan kegiatan pembelajaran, guru perlu 
memberikan kegiatan yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak, maka perlu 
memperhatikan perbedaan anak. 2) Bermain sambil belajar. Bermain adalah keinginan anak 
secara alamiah. Mainan berpengaruh terhadap pertumbuhan anak. Kadang kadang anak anak 
lebih mementingkan bermain daripada makan dan minum, maka seorang guru PAUD harus 
dapat mengarahkan anak kepermainan yang dapat meningkatkan perkembangan intelek 
(Kognitif) dan juga memilih permaian yang mengarah ke psikomotor. Bermain merupakan 
penedekatan dalam melaksanakan pembelajaran PAUD. Kegiatan pembelajaran yang 
disiapkan oleh pendidik hendaknya dilakukandalam situasi yang menyenangkan dan 
menggunakan strategi/  bahan yang menarik serta  mudah diikuti anak. 3) Lingkungan 
Kondusif. Lingkungan pemeblajaran harus diciptakan sedemikan menarik dan menyenagkan 
serta demokratis sehingga anak selalu betah dalam lingkunaga sekolah baik didalam maupun 
diluar kelas. Lingkunag belajar hendaknya tidak memisahkan anak dari nilai nilai budayanya, 
yaitu tidak membedakan nilai nilai yamng dipelajari dirumah dan disekoalh ataupun 
dilingkungan sekitar, seorang guru PAUD harus peka terhadap karakteristik budaya masing 
masing anak. 4) Menggunakan berbagai media dan sumber belajar. Setiap kegaiatan untuk 
menstimulasi perkembanagan potensi anak perlu memanfaatkan berbagai media dan sumber 
belajar, anatara lain lingkungan alam sekitar  atau bahan yang dibuat yang disiapkan oleh 
guru. 
 
Model Pembelajaran PAUD 
Model pembelajaran adalah langkah-langkah pemebelajaran dengan memperhatikan 
karakteristik anak dan kompetensi yang akan dicapai, interaksi dalam proses pembelajaran, 
alat/media, dan penilaian. Karena model pemebalajaran di PAUD bersifat tematis yang 
dilakukan secara integrative, maka pemebalajaran di PAUD tidak bisa dilakukan dengan 
metode tunggal, pembelajaran  yang dikenalkan di PAUD adalah yang bersifat paduan 
(integral). Ada banyak model yang dapat digunakan diantaranya: 1) Model keterhubungan 
(connected). Pembelajaran yang dilakukan mengaitkan satu pokok bahasan dengan satu 
pokok bahasan berikutnya, mengaitkan satu konsep dengan konsep lainnya,mengaitkan satu 
keterampilan dengan keterampilan lainnya. kelebihan dari konsep ini adalah konsep utama 
saling terhubung mengarah pada pengulangan dengan konsep lain. Kelemahannya disiplin 
disiplin ilmu tidak berkaitan konten tetap pada disiplin ilmu. 2) Model jaring laba laba. 
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Model jaring laba laba adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan penedekatan tematik, 
pendekatan ini pengembangannya dimulai dengan menentukan tema tertentu 
 
Struktur Kurikulum PAUD 
Menurut Soemiarti dalam Anita Kurikulum adalah suatu perencanaan pengalaman 
belajar secara tertulis. khusus yang berkaitan dengan  PAUD. Ia mengatakan bahwa 
kurikulum adalah seluruh usaha / kegiatan sekolah untuk merangsang anak supaya belajar 
dalam rangka pengembangan seluruh aspek yang ada pada dirinya baik didalam maupun 
diluar kelas serta lingkungannya.4   
Dari batasan ini dapat  dikemukakan  bahwa semua upaya yang akan dilakukan dalam 
rangka pengembangan anak tertuang dalam kurikulum. Ini berarti dari kurikulum dapat 
diketahui gambaran pengalaman belajar apa yang akan diperoleh anak.  
Ruang Lingkup kurikulum PAUD meliputi: 1) Program kegiatan pembentukan prilaku 
yang meliputi penegembangan moral dan agama, pengembangan sosial dan emosional, dan 
keterampilan hidup; 2) Program kegiatan pengembangan kemampuan dasar, yang meliputi: 
pengembangan kognitif, pengembangan bahasa, pengembangan motorik, dan 
penegembangan seni. 
Tabel 1. 
Perbandingan Menu Kurikulum PAUD 
Tahun Usia Perkembangan Menu-Menu 
2002 0 – 1 Tahun 
1 – 2 Tahun 
2 – 3 Tahun 
3 – 4 Tahun 
5 – 6 Tahun 
Moral dan nilai nilai agama 
Fisik 
Bahasa 
Kognitif 
Sosial Emosional 
Seni 
2006 0 – 1 Tahun 
1 – 2 Tahun 
2 – 3 Tahun 
3 – 4 Tahun 
5 – 6 Tahun 
Fisik 
Bahasa 
Kognitif 
Seni 
Moral dan Nilai nilai agama 
Social dan emosional 
Kemandirian 
2009 0-3 bulan 
1-2 bulan 
6-9 bulan 
9-12 bulan 
1-2 tahun 
2-3 tahun 
3-4 tahun 
5-6 tahun 
Agama dan moral 
Motorik kasar 
Motorik halus 
Bahasa 
Kognitif 
Social emosional 
Seni 
Ketempilan hidup 
 
aṣ-ṣibyan, Vol.1, No.1, Tahun 2016, Hal. 21-28  Jurnal Pendidikan Guru Raudlatul Athfal 
ISSN 2541-5549 
aṣ-ṣibyan  Hasbullah 
ISSN 2541-5549 25 
Menu Kurikulum PAUD tahun 2002 dan tahun 2009 tidak terbagi beberapa sub, 
sedangkan menu kurikulum tahun 2006 terdapat sub seperti usia  0-1 tahun. 
Fisik  : Kemampuan dalam mengkordinasikan beberapa gerakan kasar (dapat  
mengangkat kaki dan memainkan jari tangan) 
Bahasa  :  Kemampuan berbicara, kemampuan mendengar 
Kognitif :  Kemampuan mengenal hubungan pola dan fungsi 
Sosial Emosional : Berinteraksi dengan orang lain 
Kemandirian :  Kemampuan makan 
Menu kurikulum tahun 2002, 2006 dan 2009 untuk moral dan nilai agama tidak 
terbagi sub. Adapun Struktur dan muatan kurikulum PAUD meliputi sejumlah 
pengembangan keluasaan dan kedalamannya merupakan program belajar bagi peserta didik 
pada satuan pendidikan.  
Menurut Trianto Struktur dan muatan kurikulum PAUD dapat dikelompokan dalam 
lima cakupan program pembelajaran yaitu: 1) Program pembelajaran agama dan akhlak 
mulia; 2) Program pembelajaran sosial dan kepribadian; 3) Program pembelajaran ilmu 
pengetahuan dan teknologi; 4) Program pembelajaran estetika; dan 5) Program pembelajaran 
jasmani, olah raga dan kesehatan. 
Tabel 2. 
Program Pembelajaran PAUD 
No 
Program 
Pembelajaran 
Cakupan 
1. Agama dan akhlak 
mulia 
Peningkatan potensi spiritual peserta didik melalui contoh 
pengalaman dari pendidik agar menjadi kebiasaan sehari hari, 
baik didalam maupun di luar sekolah sehingga menjadi bagian 
dari budaya sekolah 
2. Sosial dan 
kepribadian  
Pembentukan kesadaran dan wawasan peserta didik atas hak 
dan kewajibannya sebagai warga masyarakat dan dalam 
interaksi social serta pemahaman terhadap diri dan 
peningkatan kualitas diri sebagai manusia sehinggamemiliki 
rasapercaya diri 
3. Pengetahuan dan 
tekhnologi 
Mempersiapkan peserta didik secara akademik memasuki 
SD/MI dengan menekankan pada penyiapan kemampuan 
berkomunikasi dan berlogikamelalui berbicara, mendengarkan 
pra membaca, pra menulis dan pra berhitungyang harus 
dilaksanakan secara hati hati tidak memaksa dan menyengkan 
sehingga anak menyukai belajar. 
4. Estetika  Meningkatkan sensitivitas kemampuan mengekpresikan diri 
dan kemampuan mengekpresikan keindahandan harmoni yang 
terwujud dalam tingkah laku keseharian. 
5. Jasmani Olah raga 
dan kesehatan 
Meningkatkan potensi fisik dan enanamkan sportivitas 
kesadaran hidup sehat dan bersih 
 
Tabel 3. 
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Tingkat Pencapaian Perkembangan Kelompok Usia 2 - <4 Tahun 
 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembanga 
2 - < 3 Tahun 3 - < 4 Tahun 
Nilai-Nilai Agama 
dan Moral 
Merespons  hal hal 
yang terkait 
dengan nilai 
agama dan moral  
 
 Mulai meniru gerakan 
berdoa/sembahyang sesuai 
dengan agamanya. 
 Mulai meniru doa pendek 
sesuai dengan agamanya 
 Mulai memahami kapan 
mengucapkan salam, terima 
kasih, maaf,dsb 
 Mulai memahami penegrtian 
perilaku yang berlawanan 
meskipun belum selalu 
dilakukanseperti pemehaman 
perilaku baik buruk, benar 
salah, sopan tidak sopan. 
 Mulai memahami arti kasihan 
dan saying kepada cdiptaan 
Tuhan   
Motorik 
Motorik Kasar 
 Berjalan sambil  berjinjit. 
 Melompat kedepan dan 
kebelakang dengan dua kaki. 
 Melempar dan menangkap 
bola. 
 Menari mengikuti irama. 
 Naik turun tangga atau 
tempat yang lebih 
tinggi/rendah dengan 
berpegangan 
 
 
 
 Berlari sambil membawa 
sesuatu yang ringan (bola). 
 Naik turun tangga atau tempat 
yang lebih tinggi dengan kaki 
bergantian. 
 Meniti diatas papan yang 
cukup lebar. 
 Melompat turundari ketinggian 
kurang 20 cm (dibawah tinggi 
lutut anak) 
 Meniru gerakan senam 
sederhana seperti menirukan 
gerakan pohon,kelinci 
melompat 
Motorik Halus  Meremas kertas atau kain 
dengan menggerakan lima 
jari. 
 Melipat kertas meskipun  
belum rapi/lurus 
 Menggunting kertas tanpa 
pola. 
 Koordinasi jari tangan cukup 
baik untuk memegang benda 
pipih seperti sikat gigi, 
sendok  
 Menuang air, pasir ,atau biji 
bijian kedalam tempat 
penampung (mangkuk, ember 
) 
 Memasukan benda kecil 
kedalam botol (potongan lidi, 
kerikil , biji bijian) 
 Meronce manic manic yang 
tidak terlalu kecil dengan 
benang yang agak kaku. 
 Menggunting kertas mengikuti 
pola garis lurus  
Kognitif 
Mengenal 
Pengetahuan 
Umum 
 Menyebut bagian bagian 
suatu gambar seperti gambar 
wajah orang, mobil, bintang, 
dsb 
 Mengenal bagian bagian 
tubuh 
 Menemukan / mengenali 
bagian yang hilang dari suatu 
pola gambar seperti pada 
gambar wajah orang, mobil. 
 Menyebutkan berbagai nama 
makanan dan rasanya (garam 
gula atau cabai ) 
 Memahami perbedaan antara 
dua hal dar jenis yang asama 
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seperti membedakan anatara 
buah rambutan dan pisang, 
perbedaan ayam dan kucing.  
Mengenal Konsep, 
ukuran bentuk dan 
pola 
 Memahami konsep ukuran 
(besar,kecil panjang Pendek, 
 Mengenal tiga macam bentuk  
 Mulai menegnal pola 
 
 Menempatkan benda dalam 
urutan ukuran (paling kecil, 
paling besar) 
 Mulai mengikuti pola tepuk 
tangan. 
 Mengenal konsep banyak, 
sedikit 
Bahasa 
Menerima Bahasa 
 Hafal beberapa lagu anak 
sederhana. 
 Memhami cerita/dongeng 
sederhana. 
 Memahami perintah 
sederhana seperti letakan 
mainan diatas meja, ambil 
mainan dari kotak. 
 Pura-pura membaca cerita 
bergambar dalam buku dengan 
kata kata sendiri 
 Mulai memahami dua perintah 
yang diberikan bersamaan 
contoh ambil mainan diatas 
meja lalu berikan kepada ibu 
guru. 
Mengungkapkan 
Bahasa 
 Menggunakan kata Tanya 
dengan tepat (apa Siapa, 
bagaimana , mengapa, 
dimana ) 
 Mulai menyatakan keinginan 
dengan mengucaplkan kalimat 
sederhana (saya ingin Mainan) 
 Mulai menceritakan 
pengalaman yang dialami 
dengan cerita sederhana  
Sosial-Emosional 
Mampu 
Mengendalikan 
emosi 
 Mulai bisa mengungkapkan 
ketika ingin buang air kecil 
dan buang air besar. 
 Mulai memahami hak orang 
lain (harus antri menunggu 
giliran ) 
 Mulai Menunjukan sikap 
berbagi, membantu, bekerja, 
bersama. 
 Menyatakan perasaan 
terhadap anak lain (suka 
denagn teman karena baik 
hati tidak suka karena nakal 
 Berbagi peran dalam suatu 
permainan (menjadi dokter, 
perawat pasien penjaga took 
atau pembeli) 
 Mulai bias buang air kecil 
tanpa bantuan. 
 Bersabar menunggu giliran. 
 Mulai menunjukan sikap 
toleran sehingga dapat bekerja 
dalam kelompok. 
 Mulai menghargai orang lain. 
 Bereaksi terhadap hal hal yang 
dianggap tidak benar (marah, 
apabila diganggu atau 
diperlakukan berbeda) 
 Mulai menunjukan ekspresi 
menyesal ketika melakukan 
kesalahan 
 
 
Penutup 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
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memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Kurikulum PAUD tidak hanya 
menyangkut sisi akademik tetapi juga psikologis dan medis karena siswa paud adalah anak 
dibawah lima tahun, aspek perkembangan anak dibagi dalam beberapa tahap  yaitu 0-2 tahun 
2- 4 tahun dan 4-5 tahun sehingga kurikulumnya harus disesuaikan dengan perkembangan 
anak.  
Pelayanan Paud terbagi atas TK Kelompok bermain tempat penitipan anak dan satuan 
pendidikan PAUD. Kurikulum PAUD tentu berbeda dengan kurikulum tingkat dasar dan 
menegah yang memuat delapan setandar sedangkan standar PAUD terdiri atas empat 
kelompok,yaitu: 1) Standar Tingkat Pencapaian, 2) Standar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan, 3) Standar Isi, Proses, dan Penilaian, dan 4) Standar Sarana dan Prasarana, 
Pengelolaan dan pembiayaan. 
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